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Abstrak
Bullying atau perundungan marak terjadi di Indonesia. Hal ini mengancam hak-hak anak untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan selama belajar di sekolah, sementara di sisi lain belum semua sekolah memiliki tata tertib yang secara khusus mengatur tentang bullying/perundungan. Metode pendekatan menggunakan kualitatif, analisis dilakukan secara diskriptif. Mitra penelitian sejumlah Sembilan (9) Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terjadi di semua sekolah yang diteliti dan banyak terjadi antar siswa. Respon yang ditempuh siswa terhadap bullying yang terjadi sangat beragam, dan respon yang sering dilakukan adalah melaporkan kepada guru. Sekolah yang diteliti belum mengatur secara khusus bullying ke dalam tata tertib sekolah mereka. Upaya yang dilakukan untuk memberi saran agar terdapat perubahan dalam tata tertib sekolah melalui buku saku.  

	Kata kunci: bullying/perundungan, tata-tertib, hak anak

1.	Pendahuluan
Di Kota Semarang, kekerasan atau bullying yang dilakukan oleh para guru terhadap siswanya masih sering terjadi (Kedaulatan Rakyat, 20 Juni 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sering dipanggil atau diejek dengan nama julukan oleh gurunya. Hal ini diakui oleh siswa sebagai perilaku yang menimbulkan rasa tidak nyaman (Rika Saraswati, dkk, 2007). Kemudian kekerasan antara siswa juga terjadi, misalnya kekerasan antara senior dengan yunior di SMA 3 baru-baru ini. Kekerasan ini menimbulkan reaksi dari anggota Komisi D DPRD Kota Semarang untuk mengevaluasi seluruh kegiatan siswa baik yang bersifat ekstrakurikuler yang diorganisasi sekolah maupun yang diorganisasi siswa (Suara Merdeka, 13 September 2012). Keinginan untuk menciptakan sekolah ramah anak di Kota Semarang pun muncul karena kekerasan atau bullying di Kota Semarang mulai marak yang diibaratkan sebagai fenomena gunung es, karena yang terjadi belum menunjukkan kenyataan dan jumlah yang sesungguhnya (Kedaulatan Rakyat, 20 Juni 2013).    	
Kasus kekerasan oleh guru terhadap siswa atau antara sesama siswa diakui oleh banyak pihak sering terjadi di dunia pendidikan Indonesia (Yayasan Sejiwa, 2008). Kekerasan yang terjadi tidak hanya bersifat fisik tetapi juga psikologis, dan sering kali dilakukan oleh pihak yang merasa dirinya (baik secara individu atau kelompok) lebih berkuasa atas pihak yang dianggap lemah. Kekerasan demikian disebut bullying. Terdapat tiga aspek bullying, yaitu verbal, indirect dan physical. Verbal artinya mengatakan sesuatu yang bertujuan untuk menyakiti atau menertawakan seseorang, misalnya menjadikannya bahan lelucon dengan menyebut/menyapa dengan nama yang menyakiti hati, atau menceritakan kebohongan atau menyebarkan rumor yang keliru tentang seseorang. Indirect, artinya sepenuhnya menolak atau mengeluarkan seseorang dari kelompok pertemanan atau meninggalkannya dari berbagai hal secara disengaja, dan mencoba membuat siswa yang lain tidak menyukainya. Physical, berupa tindakan fisik yang brtujuan menyakiti, seperti memukul, menendang, mendorong, mempermainkan dan meneror (Solberg &Olweus, 2003).
Salah satu faktor penyebab perilaku bullying adalah situasi sekolah yang diskriminatif atau tidak harmonis.  Situasi sekolah ini juga dapat diartikan sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah untuk membantu individu masing-masing merasa berharga secara pribadi, bermartabat dan mempunyai peran penting untuk bersama-sama menciptakan perasaan memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah (Freiberg, 2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat meningkatkan kualitas para siswa dan guru serta lingkungan sekolah. Iklim sekolah yang positif contohnya adalah adanya kejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku kekerasan yang diberlakukan secara konsisten, hubungan guru dan siswa yang dapat mendukung siswa, dan keterlibatan siswa dalam pembuatan keputusan dan rancangan untuk pencegahan kekerasan di sekolah. Iklim sekolah yang positif berhubungan dengan rendahnya tingkat korban kekerasan di sekolah (Kassabri MK, Benbenishty R, Astor RA, 2005). 





Metode pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Sekolah yang menjadi obyek penelitian adalah: sekolah menengah atas di Kota Semarang sebanyak 10 (sepuluh) sekolah, yang dipilih secara acak, yaitu: 
a.	SMA Negeri 3, SMA Negeri 9, SMA Sedes Sapaintiae, SMA Kristen YSKI, SMA Teuku Umar, SMA Sint Luis, SMA Pangudi Luhur Don Bosko, SMA Karang Turi, SMA Institut Indonesia, SMA Nasima.
b.	Tata-tertib sekolah di masing-masing sekolah yang akan diteliti;
c.	Responden sejumlah 75 orang di tiap-tiap sekolah, yang terdiri dari: guru 5 orang dan siswa (sebanyak 70 orang) perwakilan kelas X dan XI dari masing-masing sekolah yang menjadi obyek penelitian.  
Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan dengan cara: Pada tahun pertama, untuk mendapatkan deskripsi tentang kekerasan/bullying dari guru dan murid, daftar pertanyaan semi tertutup telah diberikan kepada kepala sekolah, guru dan murid kelas X dan XI. Daftar pertanyaan setelah diisi kemudian dianalisis untuk mengetahui jenis kekerasan yang terjadi di sekolah dan pelaku kekerasan di sekolah. Siswa di sepuluh sekolah telah mengembalikan kuesioner yang diberikan, sedangkan kuesioner untuk guru hanya dikembalikan oleh sembilan sekolah. Satu sekolah yang tidak mengisi adalah guru-guru sekolah SMA Negeri 9 Semarang.
Selanjutnya, workshop dan focus group discussion (FGD) telah dilakukan untuk mendapatkan data tentang formulasi tata tertib sekolah dari masing-masing sekolah yang menjadi responden dalam penelitian ini. Namun dalam pelaksanaannya ketika sepuluh sekolah ini diundang untuk mengikuti workshop dan FGD, hanya empat sekolah yang bersedia hadir dan terlibat dalam pembuatan dan perumusan tata tertib sekolah yang responsive anti kekerasan/bullying. Keempat sekolah tersebut adalah : SMA PL Don Bosko, SMA Sint Luis, SMA Kristen YSKI dan SMA Teuku Umar.
Sebelum berlangsungnya acara workshop dan FGD, tim peneliti telah menghubungi sekolah-sekolah yang diundang secara resmi melalui surat undangan dan melakukan konfirmasi kehadirannya melalui telephone, dengan demikian dapat diketahui alasan-alasan sekolah yang tidak hadir dalam kegiatan workshop dan FGD tersebut. Adapun alasan-alasa yang disampaikan kepada peneliti adalah sebagai berikut : guru dan siswa tidak diijinkan untuk mengikuti kegiatan di luar jam sekolah (SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 9); sekolah hanya bersedia terlibat dalam penyebaran kuesioner selebihnya tidak bersedia ikut tanpa memberikan alasan yang jelas (SMA Sedes Sapiantiae) ; guru bimbingan dan konseling (BK) sedang menghadap ke Yayasan untuk membicarakan materi undangan dari Tim Peneliti, tetapi setelah itu tidak ada konfirmasi lagi kepada Tim Peneliti (SMA Karang Turi) ; belum bisa mengikuti workshop dan FGD tanpa memberikan alasan yang jelas (SMA Nasima), dan Tim peneliti tidak mendapatkan penjelasan atau konfirmasi berkaitan dengan kesediaan untuk hadir dari SMA Institut Indonesia meskipun satu hari sebelumnya Tim Peneliti sudah berkunjung ke sekolah yang bersangkutan dan bertemu dengan wakil kepala sekolah untuk mendapatkan konfirmasi kehadiran.
Pada acara workshop dan FGD telah diundang Dinas Pendidikan Kota Semarang sebagai narasumber. Dalam kesempatan tersebut, Bapak Dr.Soedjono, Msi, sekretaris Dinas Pendidikan Kota Semarang menyampaikan terimakasih atas kepedulian Tim Peneliti terhadap permasalahan bullying dan usaha dalam memberikan jalan keluar atas permasalahan yang sedang terjadi. Selain itu, beliau juga tidak bisa menyembunyikan kekecewaannya terhadap sekolah-sekolah yang tidak hadir, karena dari sepuluh sekolah yang diundang hanya 4 sekolah yang bersedia hadir dalam kegiatan yang sangat penting karena menyangkut kepentingan sekolah yang bersangkutan dan pendidikan pada umumnya. Beliau menyarankan kepada Tim Peneliti agar di lain kesempatan jika menyelenggarakan acara sejenis pihak Dinas Pendidikan Kota Semarang diberi pemberitahuan atau tembusan agar bisa merekomendasikan kepada sekolah-sekolah yang diundang supaya hadir.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1. Bentuk-bentuk bullying/kekerasan yang terjadi di sekolah 
Berdasarkan daftar pertanyaan yang telah diisi oleh para responden ke sepuluh sekolah   diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1. Pemahaman siswa tentang Bullying Verbal
No	Nama Sekolah	unsur-unsur bullying
		Mengatakan/menulis sesuatu yang kasar atau menyakiti hati	Menyebut dengan nama panggilan yang merendahkan	Komentar yang bersifat seksual 	Mengancam 
12345678910	SMA Negeri 3SMA Negeri 9SMA Sedes SapiantiaeSMA Kristen YSKISMA Teuku UmarSMA Sint LuisSMA PL Don BoskoSMA Karang TuriSMAInstitut IndonesiaSMA Nasima	51444550483842395039	41453946494047424939	221714711156171311	34293020282333271319
 Sumber: Data terolah, 2015
3.2. Bentuk-bentuk bullying yang bersifat Sosial/Relational 
	Semua siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini mampu mengidentifikasi dengan baik semua jenis bullying yang bersifat sosial atau relational, yang meliputi pengucilan, penyebaran gossip, permalukan seseorang dan pembujukan untuk tidak berteman dengan seseorang. Bentuk-bentuk bullying seperti mengucilkan, menyebar gossip, mempermalukan dan membujuk untuk tidak berteman sebenarnya sangat sering dilakukan oleh para siswa di sekolah-sekolah yang diteliti (lihat Tabel 15 tentang. Pengalaman Siswa dan Guru Melihat Siswa/Siswi diBully dan Tabel 16 tentang Pengalaman Siswa Melihat Bullying). Tindakan ini juga sering ditemui oleh siswa dan guru sehingga mudah untuk dikenali oleh mereka. Akan tetapi, mereka mungkin tidak menyadari bahwa tindakan-tindakan tersebut sebenarnya merupakan sebuah bentuk bullying yang dikategorikan sebagai dikategorikan sebagai bullying yang bersifat sosial/relational.
       3.3. Bentuk-bentuk Bullying yang Bersifat Fisik
Tindakan-tindakan seperti memukul, menendang, menampar, mendorong, menjegal, mengambil/merusak barang atau membuat gerakan/sikap yang kasar adalah tindakan yang mudah dipahami sebagai bullying yang bersifat fisik. Mengingat bullying ini sering terjadi dan sering diekspos di dalam surat kabar, media massa elektronik lain maka bullying jenis ini yang mudah dikenali oleh masyarakat, termasuk oleh siswa dan guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
3.3. Pengalaman Siswa dan Guru Melihat Siswa/siswi Dibully




Tabel 2. Pengalaman Siswa dan Guru Melihat siswa/siswi Dibully
No	Nama Sekolah	Pengalaman Siswa dan Guru Melihat Siswa-siswi dibully
		Siswa	 Guru
		Ya	Tidak	Ya	Tidak
12345678910	SMA Negeri 3SMA Negeri 9SMA Sedes SapiantiaeSMA Kristen YSKISMA Teuku UmarSMA Sint LuisSMA PL Don BoskoSMA Karang TuriSMAInstitut IndonesiaSMA Nasima	50636564605661536968	18357957712	3-54354433	1-01201122
Sumber: Data terolah, 2015
Di semua sekolah yang diteliti, ternyata guru masih ada yang melakukan bully terhadap siswanya. Fakta ini menunjukkan bahwa masih ada guru yang tidak bisa memberikan contoh yang baik kepada muridnya. Tindakan membully dengan alasan apapun dan terlepas jenis bullynya tetaplah sebuah tindakan yang tidak dapat dibenarkan karena betentangan dengan kode etik guru, dan merupakan bentuk pelanggaran hak-hak anak selama di sekolah. Begitu pula dengan bully yang dilakukan oleh sesama siswa dalam satu kelas ataupun oleh kakak kelas juga tidak dapat dibenarkan apapun alasan dilakukannya bully dan jenis bullynya.
Berdasarkan pengalaman siswa yang melihat bullying, pelaku bully kebanyakan adalah laki-laki, perempuan dan juga laki-laki dan perempuan secara bersama-sama. Jadi pendidikan anti kekerasan/bullying perlu disampaikan kepada semua siswa dan siswi tanpa membedakan jenis kelaminnya, karena bullying yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan kadan-kadang dipengaruhi oleh jenis jendernya, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa jenis bullying dilakukan tanpa mengindahlan jenis jendernya. Misalnya, ada pandangan bahwa bullying fisik hanya dilakukan oleh siswa, namun dalam kenyataannya siswi juga dapat melakukan bully yang bersifat fisik ini. Selanjutnya, bullying yang bersifat sosial/relasional sering dianggap sebagai bully yang hanya dilakukan oleh perempuan, misalnya menggosip, mengucilkan teman, mempermalukan di depan umum namun ternyata juga dilakukan oleh banyak murid laki-laki.
        3.4.Tindakan yang Dilakukan Siswa Melihat Bullying
Berbagai macam tindakan yang ditempuh oleh siswa dalam penelitian ini setelah melihat siswa-siswi yang dibully adalah: lapor kepala sekolah, lapor guru BK, cerita ke teman, cerita ke orangtua, diam saja, dan menegur pelaku.  
Langkah yang ditempuh siswa responden yang melihat siswa-siswi dibully kebanyakan lapor ke guru BK daripada ke kepala sekolah. Hal tersebut terjadi karena  fungsi guru BK sebagai pemberi konseling kepada siswa, maka kedekatan kepada siswa menyebabkan banyak siswa yang memilih untuk menyampaikan hal-hal yang dilihatnya kepada guru BK. Alasan mereka melaporkan kepada guru karena mereka memiliki keyakinan bahwa guru BK akan menegur pelaku dan memberi sanksi. Selain itu dengan melaporkan kepada guru BK maka diharapkan akan ada solusi yang diperoleh untuk mengatasi bullying yang terjadi (lihat tabel 19 tentang alasan siswa melakukan tindakan).
Akan tetapi, tidak semua siswa bersedia menyampaikan pengalamannya kepada guru dan kepala sekolah- banyak diantara mereka justru bercerita kepada temannya atau kepada orangtua mereka masing-masing. Akan tetapi dengan bercrita kepada teman atau orangtua sering tidak menyelesaikan masalah atau tidak mendapat solusi karena tujuan mereka bercerita hanya untuk ‘curhat’, dengan bercerita mereka merasa tidak terbebani dan tidak dianggap mencari muka (berbeda jika melapor ke guru). 
Bagi beberapa siswa, menempuh cara dengan diam saja dianggap langkah yang tepat karena berbagai alasan, misalnya takut terkena bully, takut dikucilkan, tidak mau terlibat, tidak peduli, dan menghindari masalah dengan orang lain. Melihat pada angka pada tabel 18 di atas, siswa yang menempuh sikap diam cukup banyak contohnya adalah siswa di SMA Sedes Sapiantiae. Tindakan diam ini dianggap sebagai langkah yang aman bagi siswa-siswa yang tidak ingin menghadapi resiko. Akan tetapi sikap yang sama sekali tidak pantas dipertahankan karena berarti membiarkan terjadinya bullying dan keberlangsungan bullying. Sikap diam menunjukkan bahwa siswa-siswa ini adalah siswa-siswa yang egois yang hanya mementingkan kepentingan dan keselamatan dirinya, dan tidak mempunyai kepedulian sosial terhadap keselamatan teman atau siswa lainnya. 
4.	Tata Tertib Sekolah tentang Bullying 
Siswa menyatakan  bahwa tata tertib sekolahnya belum mengatur dengan jelas dan tegas masalah bullying. Bahkan sebagian dari mereka dengan tegas menjawab bahwa sekolah belum mengatur bullying ke dalam tata tertib sekolah, baik dari pengertiannya, jenis-jenis, sanksi-sanksi yang diberikan kepada pelaku, upaya pemulihan kepada korban, dan juga penanganan yang dapat dilakukan oleh sekolah dan pihak-pihak yang terkait apabila terjadi bullying di sekolah. 
Sebagian besar siswa menyatakan setuju apabila ada sebuah tata tertib sekolah yang mengatur bullying dengan jelas. Alasan-alasan yang mereka sampaikan pada dasarnya adalah agar siswa memahami bahwa bullying adalah pelanggaran hak asasi manusia yang dapat dikenai sanksi. Selain itu dengan memahami bullying, siswa diharapkan juga memahami dampak bullying. Dengan memahami bullying dan dampaknya maka diharapkan siswa tidak akan melakukan bullying sehingga sekolah menjadi tempat yang tertib, aman dan nyaman. Tata tertib sekolah yang demikian diperlukan untuk melindungi  mereka yang lemah sehingga tidak ada yang terdiskriminasi lagi dan semuanya memiliki kedudukan yang sama/sederajat di sekolah sehingga dapat lebih mempererat persaudraan. Siswa juga berharap bahwa tata tertib anti bullying dapat membentuk karakter siswa, agar lebih menghormati dan menghargai siswa lain.  
Mengingat bahwa pelibatan siswa di dalam membuat suatu tata tertib sekolah masih dipandang sebagai hal yang tidak biasa di Indonesia, terlebih lagi dengan adanya pola pikir yang menganggap bahwa guru sebagai orang dewasa lebih tahu, lebih pandai sementara anak-anak sekolah tidaklah demikian, maka pertanyaan tentang apakah guru bersedia membuat tata tertib sekolah tentang bullying bersama siswa diajukan untuk mengetahui sejauh mana pola pikir guru dalam memandang pelibatan siswa dalam pembuatan tata tertib sebagai bentuk perwujudan hak anak untuk berpendapat di sekolah.
Hasil peneliian menunjukkan bahwa sebgaian besar guru yang menjadi responden dalam penelitian ini menyatakan tidak keberatan dengan pelibatan siswa dalam pembuatan tata tertib sekolah anti bullying. Mereka berpendapat bahwa pelibatan siswa perlu agar semua pihak, tidak hanya guru, mengambil bagian dalam pembuatan tata tertib sekolah. Dengan pelibatan siswa maka guru mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga tata tertib yang dibuat pun menjadi sesuai dengan situasi dan kondisi yang diharapkan. Jadi ada kerjasama yang baik antara guru dan siswa di dalam proses pembuatan tata tertib sehingga ada pemahaman mengenai latar belakang dan tujuan dibentuknya tata tertib, khususnya dalam upaya menciptakan lingkungan sekkolah yang kondusif, aman dan nyaman untuk kegiatan belajar-mengajar guru dan siswa. 
Meskipun banyak guru yang setuju dengan pelibatan siswa, terdapat sebagian kecil guru yang masih menyangsikan kemampuan dan pemahaman siswa untuk dilibatkan di dalam pembuatan tata tertib anti bullying. Guru yang menolak keterlibatan siswa beralasan bahwa jika siswa dilibatkan maka tata tertib yang dibuat hanya akan menguntungkan siswa. Selain itu ada pendapat bahwa pembuatan tata tertib adalah kewenangan sekolah (baca guru, penekanan dari peneliti) dan siswa hanyalah pihak yang dikenai peraturan sehingga tidak perlu dilibatkan. Terdpat kekuatiran apabila siswa dilibatkan maka masukkan atau saran yang diberikan siswa tidak jelas sehingga menganggu proses pembuatan dan hasil tata tertib sekolah. 
     4.1. Model Tata Tertib Sekolah
Sebuah model tata tertib sekolah anti kekerasan/bullying telah dibuat melalui kegiatan workshop dan focus group diskusi antara guru dan siswa. Tata tertib ini mengatur mengenai beberapa hal, yaitu: larangan untuk melakukan tindakan bullying, jenis bullying dan sanksi, alur pemulihan terhadap korban, alur pelaporan dan penyelesaiannya.

	Tabel 4.1.1. Tata Tertib Sekolah
Aturan	DILARANG MELAKUKAN BULLYING DI SEKOLAH dalam bentuk apapun baik bullying verbal, phisik, sosial/relational dan cyber bullying (lihat penjelasan)Semua pihak yang melakukan bullying akan dikenai sanksi. Sanksi dapat berupa sanksi ringan, sedang dan berat (lihat penjelasan).Bagi siapa saja yang menjadi korban bullying dapat melaporkan kepada pihak-pihak di sekolah yang telah diberi kewenangan untuk mendapat pendampingan.
Pengertian	Adalah suatu tindakan dan pengulangan tindakan dari seseorang atau kelompok yang memiliki keinginan  untuk menyakiti seseorang yang terjadi karena adanya ketidakseimbangan kekuatan yang dapat mengakibatkan pihak yang lemah terancam jiwanya,terhambat perkembangan jiwa dan hilangnya kesempatan untuk mengembangkan diri.
Jenis Bullying dan Sanksi	1. Bullying verbal:     1.1. Menyebut dengan nama panggilan yang merendahkan atau             menyakiti hati; Sanksi: RINGAN)Mengatakan atau menuliskan sesuatu yang kasar atau      menyakiti hati; (Sanksi: SEDANG)Komentar yang bersifat seksual yang tidak pantas; (Sanksi: SEDANG)     1.4. Mengancam; (Sanksi: SEDANG);2. Bullying Social/Relasional (Sanksi: SEDANG)	     2.1. Menolak atau mengeluarkan seseorang dari kelompok            Pertemanan;   2.2. Mengucilkan teman;   2.3. Menyebar Gosip;   2.4. Mempermalukan seseorang di depan umum;   2.5. Membujuk orang lain untuk tidak berteman dengan seseorang;3. Bullying Fisik (Sanksi: BERAT)    3.1. Memukul, menampar, mencubit, menendang, mendorong,             menelikung dan tindakan/serangan terhadap fisik seseorang;    3.2. Mengambil/merusak barang milik korban;    3.3. Membuat gerakan atau sikap badan yang kasar;4. Cyber Bullying (Sanksi: BERAT)    4.1. Menyebut dengan nama panggilan yang merendahkan atau             menyakiti hati melalui  pesan elektronik/media sosial;    4.2. Mengatakan atau menuliskan sesuatu yang kasar atau menyakiti            hati melalui pesan elektronik/media social;    4.3. Komentar yang bersifat seksual melalui pesan elektronik/media             sosial;    4.4.Menyerang atau mengancam seseorang melalui pesan            elektronik/media social;     4.5. Mengirim/memposting  gambar yang tidak senonoh melalui             pesan elektronik/media social.                 
Jenis Sanksi	Pelanggaran ke-1 : diberi 1 tugas sosial (Ringan)Pelanggaran ke-2 : diberi2 tugas sosial (Ringan)Pelanggaran ke-3 : orang tua diundang ke sekolah, siswa membuat Surat Pernyataan yang ditandatangani orang tua, skorsing di sekolah (diberi 3 tugas sosial) dan meminta tugas dari guru mata pelajaran hari tersebut (Sedang)Pelanggaran ke-4 : orang tua diundang ke sekolah, siswa membuat Surat Pernyataan bermaterai yang ditandatangani orang tua, dan diskorsing dirumah selama 1 hari (Berat)Pelanggaran ke-5: Siswa dikembalikan ke orang tua (Berat)Contoh tugas sosial :Menyapu, mengepel;Membersihkan kaca, pintu, meja dikelas, di laboratorium, lorong kelas, perpustakaan, Menyiram tanamanMembersihkan kamar mandi.
	Sumber: Data terolah, 2015
           4.1.2. Alur Pemulihan 
                
	Sumber: Tim Perumus, 2015
             Keterangan: BK (Guru Bimbingan dan Konseling); GA (Guru Agama), K (Korban).

Pada alur ini, korban akan mendapat pendampingan dari guru BK atau guru agama. Apabila korban mengalami pemulihan selama dibimbing oleh sekolah melalui para guru ini maka alur pemulihan berhenti di sekolah. Akan tetapi, apabila ternyata pihak sekolah tidak mampu menangani pemulihan maka korban akan dirujuk kepada pihak ketiga yang terdiri dari para ahli, misalnya dokter jika terjadi cidera fisik, psikiater atau psikolog jika tekanan atau gangguan mental yang dialami korban cukup parah.

   4.1.2. Alur PenangananPelanggaran Bullying Yang Dianggap Ringan (1)

	Sumber: Tim Perumus, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan                      
                    Konseling), K (Korban), P (Pelaku).
	
	Pada alur penanganan pelanggaran yang dianggap ringan, korban atau saksi dapat melaporkan kepada wali kelas atau guru BK. Wali kelas dan guru BK ini dapat menyelesaikan dengan cara memanggil korban dan pelaku secara terpisah untuk dikonfirmasi. Selanjutnya keduanya (korban dan pelaku) dipertemukan untuk dilakukan rekonsiliasi diantara keduanya. 
4.1.3. Alur PenangananPelanggaran Bullying Yang Dianggap Ringan (2)
		Alur berikut di bawah ini dilakukan terhadap pelanggaran yang bersifat ringan dalam hal wali kelas tidak dapat menyelesaikan bullying yang terjadi. Pada alur ini, korban atau saksi dapat melaporkan bullying kepada wali kelas, selanjutnya wali kelas akan menyampaikan kepada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan kemudian menyelesaikan dengan cara memanggil korban dan pelaku secara terpisah untuk dikonfirmasi peristiwa dan penyebabnya. Selanjutnya keduanya (korban dan pelaku) dipertemukan untuk dilakukan rekonsiliasi diantara keduanya. 

	Sumber: Tim Perumus, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan  
                     Konseling), Waka (Wakil kepala sekolah), K (Korban), P (Pelaku).

4.1.4.	Alur PenangananPelanggaran Bullying Yang Dianggap Sudah Berdampak Sosial di  Masyarakat Sekolah	
              
Sumber: Tim Perumus, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan  
Konseling), Waka (Wakil kepala sekolah), K (Korban), P (Pelaku), OK  (Orangtua Korban), OP (Orangtua Pelaku).
	
Berdasarkan alur diatas, apabila terjadi bullying yang sudah berdampak sosial di masyarakat sekolah maka korban atau siswa dapat melaporkan kepada wali kelas atau guru BK. Selanjutnya wakil kelas atau guru BK melanjutkan laporan kepada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan memanggil korban dan plekau secara terpisah untuk melakukan konfirmasi mengenai peristiwa dan penyebabnya. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan juga memanggil orangtua korban dan korban, orangtua pelaku dan pelaku untuk menjelaskan peristiw dan penyebabnya untuk mengetahui duduk perkaranya. KEtika dua pihak ini dipertemukan maka wakil kepala sekolah bagian kesiswaan bertindak sebagai mediator untuk melakukan perdamaian dan rekonsiliasi kepada orangtua kedua pihak dan siswa (korban dan pelaku) agar bullying tidak terjadi lagi, tidak ada dendam di antara mereka dan hak-hak korban terpulihkan.
 4.1.5. Alur PenangananPelanggaran Bullying Yang Dianggap Sudah
             Berdampak Sosial di Masyarakat Sekolah tetapi Polisi Belum Terlibat
             
Sumber: Tim Perumus, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), WK (Wali Kelas), BK (Guru Bimbingan dan  
Konseling), Waka (Wakil kepala sekolah), KS (Kepala Sekolah), Pol (Polisi), 
K (Korban), P (Pelaku), OK  (Orangtua Korban), OP (Orangtua Pelaku).

Berdasarkan alur diatas, apabila terjadi bullying yang sudah berdampak sosial di masyarakat sekolah tetapi polisi belum terlibat maka korban atau siswa dapat melaporkan kepada wali kelas atau guru BK. eSelanjutnya wakil kelas atau guru BK melanjutkan laporan kepada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan kemudian melanjutkan laporan kepada kepala sekolah. Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah memanggil korban dan pelaku secara terpisah untuk melakukan konfirmasi mengenai peristiwa dan penyebabnya. Kepala sekolah bagian kesiswaan juga memanggil orangtua korban dan korban, orangtua pelaku dan pelaku untuk menjelaskan peristiw dan penyebabnya untuk mengetahui duduk perkaranya. Dalam kesempatan ini Kepala sekolah bertindak sebagai mediator untuk melakukan perdamaian dan rekonsiliasi kepada orangtua kedua pihak dan siswa (korban dan pelaku) agar bullying tidak terjadi lagi, tidak ada dendam di antara mereka dan hak-hak korban terpulihkan. Apabila tidak ada kesepakatan atau rekonsiliasi yang dicapai dalam tahap ini, maka kepala sekolah melaporkan kepada polisi.
4.1.6. Alur PenangananPelanggaran Bullying Yang Dianggap Sudah
                     Berdampak Sosial di Masyarakat Sekolah dan Polisi Sudah Terlibat
Alur berikut ini merupakan kelanjutan proses atas laporan yang dibuat oleh pihak kepala sekolah kepada pihak kepolisian dalam kasus bullying tidak bisa diselesaikan secara internal oleh pihak sekolah. 
           
	Sumber: Tim Perumus, 2015
Keterangan: K (Korban), S (Saksi), Waka (Wakil kepala sekolah), KS (Kepala 
Sekolah), Pol (Polisi), K (Korban), P (Pelaku), OK  (Orangtua Korban), OP (Orangtua Pelaku), M (Masyarakat).
	
Di dalam proses penyelesaian ini, polisi tetap akan menggunakan upaya mediasi sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang mengutamakan prinsip restorative justice terhadap masalah-masalah hukum yang melibatkan anak. Untuk menjaga obyektivitas, maka keterlibatan unsur masyarakat pada tahap merupakan kewajiban. Unsur masayarakat ini dapat berupa tokoh masyarakat, lembaga swadaya masyarakat pemerhati masalah anak, komite orangtua murid, tokoh-tokoh agama dan sebagainya.
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^1	  Disampaikan dalam kegiatan Pemaparan Hasil Penelitian Tata Tertib Sekolah yang Responsive Kekerasan/Bullying Sebagai Upaya Pemenuhan Hak Anak Sekolah di Kota Semarang
